Impian diatas kanvas putih
Adegan I
1. Alunan musik lirih terdengar. Sebuah ruangan temaram sepi tidak ada orang yang berlalu lalang. Hanya ada sebuah meja kecil, diatasnya terdapat beberapa buku gambar dan pensil-pensil kecil. Tepat disampingnya, ada sebuah tripod lukis yang berdiri tegak. Seseorang pemuda bertopeng, bernama Thaka, masuk ke dalam ruangan tersebut. Ia membawa kanvas, pensil, atau cat air di tangannya. Awalnya ia tersenyum, matanya berbinar, dan ia terus menggoreskan pensil/ kuas diatas kanvas berukuran sedang yang ia pegang. Tangannya terus bergerak mencoret sana coret sini, seolah asik dengan dunia sendiri. 

2. Namun, tiba-tiba senyumnya berubah menjadi tawa sendu. Tatapan matanya berubah, tak lagi ada senyuman, yang ada hanyalah keputusasaan. Tangannya bergerak membalik tripod lukis yang telah berisi sebuah lukisan. Lukisan itu terkesan aneh, tak masuk akal. Ia berjalan mengitari lukisan itu sebanyak dua kali, dengan kuas yang masih ada di genggamannya. Tak lama kemudian, teriakan keputusasaan terdengar. Kuas berada digenggamannya ia buang begitu saja. Pemuda itu kemudian tertunduk, dengan perlahan ia mundur beberapa langkah, dan terduduk. Sebuah bunyi menghantarkan pemuda itu pada ingatan masa lalunya.

3. (Masuk) Sepasang kaki mulai berjalan, ia mondar-mandir seakan dirundung kegelisahan. Ia berhenti ketika melihat kedua orangtuanya mendekati dirinya. Ia hanya bisa menghela nafas, dan meyakinkan pada dirinya bahwa ia sanggup menjawab semua pertanyaan dari sang ayah. Suasana seolah hanyut dalam ketegangan.

Bapak

: Bilang karo bapak, apa maumu? (Dengan suara menahan amarah, ia 

Silangkan tangan di belakang punggungnya, dengan posisi     membelakangi sang anak)
Thaka (Haidar)
: Saya hanya ingin jadi pelukis, pak. Ndak ada yang lain, cuma itu.


Bapak

: Pelukis? (Membalikkan tubuhnya) Bapak ndak setuju, buat apa jadi  

pelukis?  Mau jadi gelandangan seperti diluar sana? Jadi pelukis nggak bisa jamin masa depanmu, le.

Ibu
: Bapakmu benar, le. Menjadi pelukis bukan pilihan yang tepat. Ibu mau masa depanmu itu terjamin.

Thaka (Haidar)
: Pak, Bu. Saya suka melukis, ini semua didasari oleh keinginan dari dalam diri saya. Ibu dan Bapak salah jika menganggap bahwa...

Bapak
: Bahwa apa?! Bahwa pilihanmu itu benar?! Le, liat. Diluar sana banyak orang seni yang belum tentu sukses. Setidaknya jadi PNS, polisi, dokter, atau sekalian jadi artis. Hidupmu bakal kejamin.

Thaka (Haidar)
: Bapak lupa? Diluar sana juga sudah banyak seniman yang sukses, pak. Berhasil! Hingga dikenal ke seluruh penjuru dunia. 

Bapak
: Ngimpi koe,le! Belum tentu ada orang yang mau membeli lukisanmu itu. Lukisanmu saja nggak jelas, gimana masa depanmu. Mau makan apa kamu nanti?! Cuma sedikit orang zaman sekarang yang tertarik sama seni lukis. Bapak tetep nggak setuju! 

Ibu
: (Menenangkan si bapak, sambil melirik ke arah sang anak) Turuti perkataan bapakmu, le! Apa yang dikatakan bapakmu itu benar.

Thaka (Haidar)
: (terdiam sesaat, kemudian berbicara) Nyuwun pangapunten, pak, bu. Saya tetap pada pendirian saya, saya akan tetap mengikuti keinginan saya, saya akan menjadi seorang pelukis yang sukses! Dan saya akan membuktikan itu, pak, bu. 

Bapak
: (Mendekati sang anak) Ngeyel kowe! (Tangan bergerak seolah akan menampar sang anak) 

Ibu
: Bapak!

Bapak
: Bapak sudah bilang! Kamu nggak akan berhasil kalau cuma jadi pelukis gadungan seperti itu! (Suara penuh amarah dan pergi meninggalkan panggung diikuti sang istri, pemain gamelan masuk)

Thaka (Haidar)
: Pak! Bu! Saya mohon, restui saya menjadi seniman. Bapak! Ibu! (Berteriak, ia berjalan keluar panggung)

4. Kembali ke arah Thaka, ia semakin berpikir keras. Terjadi pergolakan batin dalam diri tokoh tersebut. 

Adegan II
5. (Masuk panggung) Datanglah empat orang yang merupakan teman dari Thaka. Mereka terlihat sedang mengolok-olok lukisan milik pemuda itu. Mereka seolah berkata bahwa tidak ada yang dapat dibanggakan menjadi seorang pelukis. Mereka merasa jika gambaran atau lukisan yang telah Thaka lukis itu aneh dan tidak jelas, mereka mencemooh si pemuda itu dengan mengatakan bahwa ia sama sekali tak memiliki bakat dalam melukis.  (Kombinasi gamelan dan tari)

6. Semula yang dapat dilakukan Thaka hanya diam dan mendengarkan segala ucapan dari keempat temannya. Lama kelamaan pemuda tadi merasa jengkel karena teman-temannya mencemoohnya, kemudian meminta mereka berhenti. Namun, seolah tak dihiraukan oleh keempat orang tadi, mereka terus menerus mencemooh si pemuda. Ia tak dapat lagi membendung amarahnya, teriakan kemudian terdengar. Keempat teman pemuda itu tersentak dengan teriakan sang pemuda. (Keluar panggung)
Adegan III

7. Sang pelukis nampak sedang menikmati suasana taman yang cukup ramai kala itu, banyak orang yang berlalu lalang (Berjalan menuju area tengah panggung) Beberapa orang terlihat berkumpul mengelilingi Thaka, entah apa yang mereka bahas. Ada sebuah kelompok pelajar yang saling berbagi ilmu mengenai pelajaran mereka, ada seorang ibu dan anak yang sedang mengobrol dengan asyik, ada dua orang yang bersahabat yang saling berbagi kisah, mereka semua terlihat bahagia. Pemuda tadi memperhatikan sekelilingnya, terkadang ia merasa seorang diri tanpa ada yang mendukung dan selalu ada disampingnya. Ia ingin merasakan hal itu. 

8. Musik perlahan dimainkan. Tiba-tiba masuk seorang perempuan. Seluruh orang yang berada di taman tersebut merasa terkejut dengan kedatangannya,  Ia mengitari taman itu sambil tertawa namun juga terkadang menangis. Perlahan satu demi satu orang-orang yang tadinya berada disana, meninggalkan taman tersebut. Hingga tersisa si perempuan tadi dan sang pelukis. Perempuan itu mendekati Thaka, ia seolah menertawakan pemuda itu. Perempuan itu mengambil sebuah lukisan yang dibawa oleh tokoh utama.

· (Memandang lukisan sejenak) Indah. Sangat indah bukan? (Tersenyum dan memeluk lukisan) Dulu, mimpi saya ada disini. Menorehkan kuas warna diatas kanvas putih. Menjadi seorang seniman yang diakui oleh dunia. Menggambar, melukis, berimajinasi, itulah jiwa saya!

· Namun..dulu hanya dulu..dan mimpi hanyalah mimpi. Menjadi seniman hanya angan bagi saya. Kalian tau? Mereka semua! Mereka semua telah meremehkan mimpi saya! Berkata menjadi seniman seolah tak berarti, tiada guna. Banyak orang yang menganggap saya gila. Tapi saya pikir, sesungguhnya merekalah yang gila. Mereka bertanya, “Buat apa kamu menjadi seorang seniman? Membuang-buang waktu saja!”, “Mau kamu apakan lukisan sampahmu itu? Mau kamu jual? Ngga ada yang mau beli! Lukisan jelek begitu!”, “Jangankan menjadi seniman besar dunia, menggambar saja masih amatir! Mimpimu itu kedhuwuren, nduk!”. Masih banyak cemoohan yang dilontarkan pada diri saya. 

· Apa kalian juga berpikir demikian? (Berteriak ke arah penonton) Bahkan kedua orang tua saya berkata demikian. Berpikir bahwa seniman hidupnya tidak terjamin! Meninggalkan kenyataan bahwa menjadi seorang PNS, polisi, atau apalah itu, juga belum tentu meraih kesuksesan! 

· Saya sendiri! Teman-teman yang saya anggap menjadi pendukung saya, menghilang begitu saja bak tertelan oleh bumi. Mereka meninggalkan saya yang berusaha mencari jalan untuk mencapai mimpi saya! Meninggalkan saya sendiri di dalam kekalutan serta rasa takut akan kegagalan.
· Terkadang ingin saya berteriak dan berkata didepan mereka semua! Saya hanya ingin menjadi seorang pelukis! Apa itu salah?! Katakan pada saya, apa itu salah?! Mereka bilang mimpi saya itu salah! Namun, bagi saya pilihan saya adalah benar! Berkata mereka seolah tahu segalanya, hanya asal bicara, tanpa tahu bahwa saya dapat melakukannya!
· Namun saya bodoh ketika itu! (menahan tangis, dan tertawa) Rasa takut yang telah menggerogoti jiwa saya begitu dalam. Kekalutan yang telah merusak impian dan memaksa diri saya meninggalkan keegoisan! (Tertawa)

· Rasa takut yang justru membawa saya pada titik kehancuran. Saya telah memilih jalan yang salah, memilih untuk mengabaikan mimpi saya! Menuruti perintah mereka semua! Tanpa tahu penyesalan yang ada di depan mata.

· Saya ingin kembali! Meraih mimpi yang dulu pernah saya buang! Saya ingin menjadi seniman! Tuhan, bolehkan waktu dapat diputar? Kembalikan saya, dan biarkan saya meraih impian saya kala itu! (Duduk dan Menangis)
9. Thaka yang mendengarkan setiap kata yang keluar dari mulut perempuan tadi hanya dapat terdiam, seolah meresapi setiap makna dari kalimat-kalimat tersebut. Masuk seorang wanita berseragam putih. Ia menghampiri perempuan tadi, mencoba menenangkan perempuan itu. Mencoba membujuk untuk mengikutinya, namun si perempuan tadi tetap memberontak. Ia dengan sekuat tenaga membawa perempuan tadi ke tempat yang semestinya. 
Adegan IV

10. Sekelompok orang terlihat sedang bermain musik. Thaka memperhatikan mereka yang sedang asik dengan dunia mereka sendiri (Berjalan menuju pojok kiri depan panggung). Mereka terlihat sangat bahagia hanya dengan bermain alat musik mereka ataupun saling bernyanyi. Pemuda itu tersenyum sendu, ia membandingkan dirinya dan mereka. Ia merasa,dirinya dan mereka sama. Mereka adalah seorang seniman, mereka bebas untuk mengekspresikan diri melalui seni mereka, meskipun mereka menyampaikannya melalui musik, berbeda dengan dirinya yang lebih menyukai berekspresi melalui gambaran. (Menaruh lukisan di dekat pot lalu kembali memandang pemain musik) 

11. (Masuk ke panggung) Setelah mereka selesai bernyanyi, tiba-tiba kedua orang tua Thaka datang yang sontak membuat dirinya terkejut. Ia berdiri, dan memberi salam kepada kedua orangtuanya yang diterima oleh keduanya dengan setengah hati. (Ketiganya berjalan menuju ke arah tengah panggung)

Thaka

: Ibu? Bapak? (Mencium kedua tangan orang tua) 
Ibu
: (Menjauh dari Bapak dan Thaka, mendekati para pemain musik, kemudian tersenyum sinis) Le, sekarang kamu tau to? Kenapa Bapak dan Ibumu menentang keinginanmu itu?

Thaka
: (Mendekati sang Ibu) Maksud ibu?

Ibu
: Le, apa salahnya nuruti permintaan Bapak dan Ibumu? Kita ini sudah miskin, le. Mau makan apa kamu nanti, kalau cuma jadi tukang gambar?

Bapak
: Dengar kata Ibumu, kamu bisa dicap durhaka kalau berani menentang dia (Berkata sinis)

Thaka
: (Tersenyum sendu) Pak! Bu! Saya tidak bermaksud untuk durhaka kepada bapak dan ibu, tapi saya mohon berikan saya kesempatan untuk meraih mimpi saya.

Ibu
: (Berjalan menghampiri Bapak) Kenapa kamu keras kepala to, le? Setidaknya jadilah seperti mereka (menunjuk ke arah pemain musik) menjadi tukang tabuh alat musik lebih cepat diakui, dibandingkan menjadi tukang gambar yang  ngga jelas.
Thaka
: Menjadi seorang seniman bukan untuk mendapat pengakuan, Bu. Bukan juga karena segepok uang. Melukis adalah cara untuk mengekspresikan apa yang tersembunyi dalam jiwa, yang tak mungkin dipikirkan namun dapat dirasakan. (Tersenyum kecil)

Bapak
: Makin kau banyak bicara, makin kelihatan kamu bodoh! Sudah, Bu! Ayo, pulang! Anak ini masih tidak mau mendengarkan kita! (Mencoba menahan amarah, dan mengajak Ibu untuk keluar panggung)
12. Thaka tersenyum sendu sembari memperhatikan kepergian Bapak dan Ibunya. Tiba-tiba salah seorang dari pemain musik tadi berkata, tanpa memandangnya.

Rafky
: Kenapa kamu tidak menuruti perkataan kedua orang tuamu? (sambil bermain gitarnya) 

Thaka
: (Menatap ke arah para pemain musik) Tidak. Aku akan mempertahankan mimpiku.

Lola
: (Berkata sinis) Mempertahankan mimpimu? Apa kamu punya bakat? Apa yang bisa kamu banggakan dengan lukisanmu itu?

Thaka
: Aku melukis karena hasrat, bukan bakat (Berkata sambil menahan emosi)
Rafky
: (Memandang remeh Thaka dan mendekatinya) Memasuki jurusan seni lukis adalah sia-sia, ditinjau dari segi manapun. Lapangan pekerjaanmu juga sempit. Negeri ini sudah banyak yang jadi pelukis, yang dibutuhkan adalah tenaga terampil yang dapat mengatur roda perekonomian. (Balik ke tempat asalnya)
Sinta
: Sudah, kasihan dia! (Menenangkan temannya)

Lola
: Kasihan? Untuk apa kasihan? Dia hanya seorang bayi yang sedang bermain dengan imajinasi penuh sampah! 

Vindi
: La, cukup! Jangan bawa-bawa masalah pribadi!
Lola
: Ngga! Dia harus sadar! (Berjalan sedikit sambil menunjuk ke arah Thaka) Dia harus tau apa yang dikatakan kedua orangtuanya itu benar! 

Thaka
: Terserah! Aku tidak peduli lagi dengan seberapa banyak sampah yang mereka tunjukkan kepadaku! Aku akan tetap menjadi seorang pelukis! (Menuju ke arah tengah panggung)

Lola
: Keras kepala! (Menuju ke arah teman-temannya, tak lagi mempedulikan Thaka)
Adegan V
12. Suara musik yang perlahan mulai bermain (Gitar, pemain gamelan masuk kolaborasi). Ia menghadap ke arah penonton dengan raut wajah penuh rasa marah. Tiba-tiba terdengar suara perempuan yang bergema. Si tokoh utama menutupi telinganya. Ia berjalan kesana kemari ketika suara itu semakin mengeras, ia bertingkah seolah gelisah dan kebingungan. Tangannya bergerak mendorong semua barang yang berada di atas meja, barang-barang itu jatuh berserakan. Kemudian, ia mendekati cat warna yang terletak di sebelah tripod, ia mengambil cat itu dan menggoreskannya ke seluruh tubuh, masih diiringi dengan suara perempuan itu.

· Setiap orang berhak menentukan mimpinya sendiri! Biarkan saya dengan pilihan saya! Dengarkan saya untuk kali ini saja, saya hanya ingin menjadi seorang pelukis! Biarkan saya meraih impian saya di atas kanvas putih itu! (Tertunduk dalam)
13. Suara musik secara perlahan naik. Pemain utama berdiri diikuti dengan semua pemain memasuki panggung. Kemudian secara bersamaan memberikan salam untuk mengakhiri pertunjukan.

	Pemain
	Karakter pemain
	Kostum
	Properti
	Setting

	1. Tokoh utama 

2. Tokoh pengganti

3. Ayah

4. Ibu

5. Teman 

6. Teman 1

7. Teman 2

8. Penari (4 orang)
	1. Teguh pada cita-cita, terkadang masih terbawa emosi, rela berkorban, sabar terhadap cemoohan. Menyayangi orang tua.

2. (sama)

3. Keras, tegas, menyayangi anaknya namun salah menunjukkanya. 

4. Baik, penurut pada sang suami

5. Baik sebenarnya, hanya karena sesuatu hal ia menjadi jahat, omongannya pedas

6. Biasa saja, hanya suka jail

7. Biasa saja, hanya terkadang jail

8. Antagonis, menyebalkan, suka meremehkan
	
	· Meja kecil (1)

· Tripod lukis (1)

· Kanvas kosong (2)

· Lukisan surealis (2)

· Lukisan lain (2)

· Kuas (secukupnya)

· Pensil (3)

· Buku gambar (1/2)

· Cat lukis/cat air

· Pot pohon (2)

· Kain hitam (1)

· Kain putih (1)
	· Panggung kanan : Kain hitam dan kain putih

· Panggung kiri : Meja diatasnya ada buku gambar pensil dan kuas. Beberapa lukisan yang ada dibawah meja. Beberapa kuas yang dihamburkan dilantai.

· Panggung tengah : Dua pot pohon dan alat musik modern


